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ABSTRAK

NIA RAHMADANL. 105961111717. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Nilai Tukar Petani Tanaman Hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan, Dibimbing
oleh SRI MARDIYATI dan NADIR.
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ABSTRACT

NIA RAHMADANI 105961111717. Analysis of Factors Affecting the Exchange
Rate of Horticultural Crops Farmers in South Sulawesi Province, Supervised by SRI
MARDIYATI and NADIR,

This study aims to analyze the development (trend) and to analyze the factors that
influence the exchange rate of horticultural&rop farmers in South Sulawesi Province.

This research was conducted in the /A\ th Sulawesi. The type of data used
is quantitative data and the da j \ m data in the form of
time series data for a per /-" aualyms used in this
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting yang mempunyai
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langsung seperti dalam pemb B, i tenaga kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, perolehan devisa melalui ekspor dan penckanan inflasi.

maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagi
pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain (Simatupang,
1992 dalam Supryati, 2004).




Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor tanaman hortikultura
holtikultura memiliki peranan penting dalam menunjang kehidupan sebagian besar

penduduk Indonesia. Badan pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan
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Walaupun pembangunan pertanian telah berdampak positif bagi masyarakat
pedesaan, namun belum mampu memecahkan masalah kemiskinan di pedesaan.
Meskipun jumlah penduduk miskin di pedesaan menunjukkan penurunan, jumlah

penduduk miskin di pedesaan masih besar. Produksi pertanian telah tumbuh secara
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signifikan, namun kesejahteraan petani belum dapat meningkatkan secara signifikan.
Hal ini disebabkan antara lain karena umumnya harga yang diterima petani dan yang
dibayar konsumen relatif masih rendah. Hal ini berkaitan dengan rendahnya daya

tawar petani. Kondisi ini menunjukkan sistem agribisnis yang terbangun belum dapat
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(BPS) untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesejahteraan atau daya beli petani
tanaman hortikultura di satu wilayah. Terdapat lima subsektor yang diukur yaitu
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan rakyat, peternakan dan perikanan. (Badan
Pusat Statistik, 2000)
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), Nilai tukar petani di
Indonesia selama Kkurun waktu 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2012-2016
cenderung menurun. NTP tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 105,24 dan NTP
terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 101,59 sedangkan pada tahun 2016 NTP

nilai NTP ini juga mengindikasikan masih banyaknya kemiskinan yang berada di

pedesaan dan sebagian besar rumah tangga yang berbasis pertanian dengan lahan

sempit (Krisnamurthi, 2009).



Provinsi Sulawesi Selatan yang berpenduduk sekitar 8 juta jiwa, merupakan
salah satu Provinsi di Indonesia yang mengandalkan perekonomiannya pada sektor
pertanian. Scktor pertanian yang menjadi andalan di Sulawesi Selatan salah satunya
adalah tanaman pangan (padi/palawijaya). Produktivitas pada yang dicapai
meningkat, pada tahun 2011, produksi_padi mencapai 3.552.834 ton sementara pada
istik Provinsi Sulawesi Selatan

1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:




1. Menganalisis perkembangan (frend) nilai tukar petani tanaman hortikultura di
Provinsi Sulawesi Selatan

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar petani tanaman
hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini men



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Hortikultura
Perkembangan hortikultura berkaitan erat dengan sejarah peradaban manusia.

Istilah hortikultura itu sendiri masih re

if baru. Istilah tersebut untuk pertama
kalinya tersurat pada abad XV /\ Peter laurenberg tahun 1631.

buku The New World
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menggembirakan karena permintaan yang cenderung meningkat sejalan dengan
meningkainya jumlah penduduk dan berkembangnya industri hulu dan hilir yang
mendukung potensi serapan pasar di dalam dan luar negeri. Selanjutnya suatu
fenomena dalam kehidupan masyarakat menunjukkan bahwa meningkatnya tingkat

|



pendidikan dan kesejahteraan juga mendorong peningkatan kesadaran masyarakat
akan komoditas hortikultura (Deptan, 2007).

Pengembangan usaha agribisnis hortikultura mempunyai keunggulan

dibandingkan dengan komoditas pertanian lainnya. Pertama dalam satuan luas lahan

areal yang lebih luas. Dari segi jenis
tanaman yang diusahakan, hortikultura menekankan pada jenis tanaman buah-buahan,
sayuran, obat-obatan, bumbu-bumbuan dan tanaman hias. Sedangkan agronomi
mengusahakan jenis tanaman pangan atau tanaman agronomis seperti pada. jagung,

sorgum dan tanaman hijauan untuk pakan ternak. Pada umumnya produk hortikultura
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dikonsumsi dalam bentuk segar, sehingga kadar air sangat menentukan kualitasnya.
Dengan kadar air yang tinggi menyebabkan produk tersebut mudah rusak
(perishable). Sifat produk tanaman hortikultura tersebut berlainan dengan produk

tanaman agronomi dan tanaman hutan. Sifat produk tanaman agronomi dan tanaman

hutan mangandung kadar air yang J'L.\:- ar serat kayu yang tinggi, sehingga

: LA

dan berdampak pada daya belinya. hal ini akan mengidentifikasi bahwa kemampuan
petani menjadi lebih baik atau terjadi kenaikan pendapatan. Selain sebagai indikator

sejahtera, menurut (Badan Pusat Statistik,2016) NTP juga digunakan untuk:




I. Mengukur kemampuan tukar (ferm of trade) produk yang dijual petani dengan
produk yang dibutuhkan petani dalam berproduksi dan konsumsi rumah tangga.

2. Memperoleh gambaran tentang perkembangan tingkat pendapatan petani dari
waktu ke waktu yang dapat dipakai sebagai dasar kebijakan untuk memperbaiki
tingkat kesejahteraan petani.

3. Menunjukkan tingkat daya s

masyarakat, antara petani berlahan luas dengan petani berlahan sempit dan buruh tani,
juga dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas usaha pertanian, kekuatan/kemampuan
pasar dan kebijakan (Wahed, 2015).
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2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar Petani

Suatu fungsi produksi akan berfungsi ketika terdapat beberapa faktor vang
mempengaruhi oufput produksi. Dalam sektor pertanian, terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi produksi yaitu sebagai berikut:

ng atau jasa, setiap perusahaan

|||||

keras mengenakan suatu harga yang akan menghasilkan suatu keuntungan yang
layak. Untuk mendapatkan keuntungan, para manajer harus memilih suatu harga yang
sama dengan nilai persepsi bagi target konsumen. Jika suatu harga ditetapkan terlalu
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tinggi dibenak konsumen, nilai persepsinya akan lebih kecil dibandingkan dengan
biayanya, dan peluang penjualan akan hilang (Lupiyoadi, 2001).

Harga menurut Kotler & Armstrong (2008) adalah jumlah uvang yang
ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua

s
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. Reaksi pesaing Adanya persaingan baik yang sudah ada maupun yang masih
potensial, merupakan faktor yang mempunyai pengaruh penting dalam menetukan
harga dasar suatu produk. Persaingan biasanya dipengaruhi oleh adanya produk
serupa, produk pengganti atau substitusi, dan adanya produk yang tidak serupa

namun mecari konsumen atau pangsa pasar yang sama.
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d. Penggunaan strategi penetapan harga: penetrasi ratai saringan Untuk produk baru,
biasanya menggunakan strategi penetapan harga saringan. Strategi ini berupa
penetapan harga yang tinggi dalam lingkup harga-harga yang diharapkan atau
harga yang menjadi harapan konsumen. Sedangkan stratcgi berikutnya yaitu

atau manfaatnya secara objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga

yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi. Harga merupakan salah satu
faktor penentu pembeli dalam menentukan suatu keputusan pembelian terhadap

suatu produk maupun jasa. Apalagi apabila produk atau jasa yang akan dibeli
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tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman dan
kebutuhan pokok lainnya, pembeli akan sangat memperhatikan harganya.
Pengusaha perlu untuk memperhatikan hal ini, karena dalam persaingan usaha,
harga yang ditawarkan oleh pesaing bisa lebih rendah dengan kualitas yang sama

atau bahkan dengan kualitas yang lebib baik. Sehingga dalam penentuan harga
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organik karena merupakan hasil proses dekomposisi dari material mahluk hidup
seperti, sisa tanaman dan kotoran ternak (Zaini,Aryani 2008).

Pupuk buatan adalah pupuk yang dihasilkan dari proses pembuatan pabrik.
Kadar, hara, jenis hara, dan komposisi hara di dalam pupuk buatan sudah ditentukan
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oleh produsen dan menjadi ciri khas dari penamaan/merek pupuk. Berdasarkan ragam

hara yang dikandungnya, pupuk buatan dibedakan atas pupuk tunggal dan pupuk

majemuk. Pupuk tunggal merupakan jenis pupuk yang mengandung satu macam
unsur hara, misalnya pupuk N (nitrogen), pupuk P (fosfat), atau pupuk K (kalium)

2.3.3). Upah
Upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa
‘atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.

Upah juga dapat diartikan sebagai imbalan yang dibayarkan kepada orang-orang yang
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bekerja dengan melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak mengandalkan kekuatan
otot dan sifatnya tidak tetap. Upah dapat digunakan dalam pengertian sempit maupun
luas. Dalam arti luas. istilah itu berarti pembayaran yang diberikan sebagai imbalan

untuk jasa tenaga kerja. Dalam artian sempit, upah dapat didefinisikan sebagai

-------------
) T

pekerja/buruh yang diterima dan dinyataks

pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan
menurut suatu perjanjian kerja, kescpakatan, atau peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau

jasa yang telah atau akan dilakukan. Secara umum pengertian upah sama dengan gaji,
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yaitu sama-sama dapat disebut penghasilan. Namun jika dilihat konteksnya upah dan
gaji ini berbeda. Menurut KBBI, gaji adalah dibayar dalam waktu yang tetap, atau
balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan waktu tertentu. Lalu

Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan IndPara ahli juga mengemukakan definisi

besar pekerja tidak memliki daya beli yang cukup, maka hal itu akan mempengaruhi
seluruh industri vang memasok barang-barang konsumsi bagi kelas pekerja. Lagi
pula, perlakuan tidak adil kepada kelas pekerja ini akan menimbulkan

ketidakpuasaan, frustasi, agitasi dan pemogokan. Seorang pekerja atau buruh berhak

17




atas penghasilan yang layak schingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup,
Penghasilan yang layak merupakan jumlah penerimaan atau pendapatan
pekerja/buruh dari hasil pekerjaannya sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup

pekerja/buruh dan keluarganya secara wajar,

Dalam penetapan upah

pekerja/buruh  laki-laki da erjaan  yang sama nilainya

_______

=
3 T
(1A ] Legadd
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pekerjanya, maka dalam pembahasan skripsi ini pemilik sawah berkewajiban

memberikan upah kepada buruh tani apabila panen padi miliknya telah selesai

dikerjakan.




2.3.4). Inflasi

Inflasi merupakan fenomena ckonomi yang selalu menarik dibahas terutama
berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap ekonomi makro, seperti
pertumbuhan ekonomi, keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat bunga, bahkan

yang berkelanjutan (Ilyas, 1999).
Kesadaran untuk memetik hikmah dari pengalaman itu pula yang kemudian
melahirkan persetujuan DPR atas UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia

yang mengamanatkan suatu perubahan yang sangat mendasar dalam hal pengelolaan
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moneter (Anwar Nasution, 2001). Undang-Undang Bank Sentral Indonesia yang baru
ini, memiliki muatan substansi yang berbeda dalam hal penanganan kebijakan
moneter di Indonesia dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya. Perbedaan

tersebut salah satunya adalah pada sasaran akhir kebijakan moneter yang lebih

f//'uu\‘\\\

mendorong terjadinya pelarian modal ke luar negeri. Kelima, inflasi yang tinggi akan
dapat menyebabkan kenaikan tingkat bunga nominal yang dapat mengganggu tingkat
investasi yang dibutuhkan untuk memacu tingkat pertumbuhan ekonomi tertentu
(Hera Susanti dkk, 1995).
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2.4 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

selanjutnya menentukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya disamping kajian

terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan penelitian serta menunjukan
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oleh petani responden

yaitu
PAJALELE .

3 Trend nilai tukar petani | Analisis trend dan | Perkembangan NTP
perkebunan  rakyat di | analisis komparatif | tanaman perkebunan
Provinsi Sulawesi Barat untuk setiap
(Alan Budi,2019) bulannya menunjukkan

ke arah peningkatan

21




selama 3 tahun terakhir
(2016-2018)

sebesar 0.162/bulan,
sedangkan
perkembangan pada
tahun 2016 sebesar
0,281/bulan. Kemudian
pada tahun 2017 sebesar
0,409/bulan, dan pada
tahun

2018 sebesar

NTP Bali pada
subsektor tanaman
pangan mengalami
penurunan sebesar 1,89
persen dan rata-rata
NTP mencapai 96.66
sedangkan NTP
subsektor lain nilainya
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lebih dari 100 (tahun
dasar 2012). Adapun
rata-rata NTP subsektor
lain yang meliputi
subsektor Hortikultura
sebesar 103,27,
subsektor perkebunan
rakyat sebesar 102,73,
subsektor peternakan

penurunan sebesar
0.0715% perbulan.
‘Sedangkan nilai tukar
Hortikultura mengalami
0.017%. dan
selanjuknya nilai tukar
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petani tanaman
perkebunan mengalami
penurunan sebesar
0,5196%.
Perkembangan nilai
tukar petani tanaman
Hortikultura memiliki
nilai yang

signifikan dibandingkan
dengan nilai tukar petani
tanaman Perkebunan

[
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e § R LF
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inflasi, suku bunga,
tenaga kerja, PDRB, dan
NTP tahun sebelumnya.
Tetapi secara parsial
faktor inflasi, tenaga
kerja. dan NTP tahun
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sebelumnya
berpengaruh  signifikan
terhadap Nilai Tukar
Petani, sedangkan
variable suku bunga dan
PDRB tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap Nilai Tukar
Pﬂm—i‘i




di Kabupaten
Bondowoso akan terjadi

di sektor hulu, budidaya

maupun sektor hilirnya,
10. | Faktor yang Analisis data bersifat | Aspek produksi,
mempengaruhi nilai tukar | kuantitatif/statistik. | distribusi, maupun daya
petani sekior tanaman beli konsumen sangat
pangan di provinsi kuat menentukan tinggi
Sulawesi Tengah.( rendahnya NTP Petani
Adidjoyo Dauda.2019) jagung di Kabupaten
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Poso. Olehnya perhatian

Hindia Belanda hortikultura diartikan sebagai Perkebunan Rakvat atau tuinbouw

(Sunaryono, 1990).




Nilai tukar petani (NTP) adalah indeks yang diterima petani dengan indeks
vang dibayar petani yang dinyatakan dalam persen (BPS, 2016). Konsep NTP sebagai
indikator kesejahteraan petani berkaitan dengan daya beli petani dalam hal memenubhi

kebutuhan pengeluaran rumah tangga petani. Peningkatan kesejahteraan dapat diukur
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Usahatani Tanaman Hortikultura
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Gambar.2.1 Kerangka Pikir Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar
Petani Tanaman Hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan
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2.6 Hipotesis Penclitian
1. Diduga perkembangan atau trend nilai tukar petani tanaman hortikultura di
Provinsi Sulawesi Selatan naik.

2. Diduga faktor-faktor harga pupuk urea, harga pupuk NPK, upah butuh
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan

lokasi ini dilakukan dengan pertimbafi@an bahwa Provinsi Sulawesi Selatan
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memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi literatur.

. Dokumentasi dalam penelitian ini menghasilkan data dalam kurung waktu

2017-2019 dengan mengambil data, gambar, grafik, tabel yang telah ada pada




sumber data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan,

Direktorat Tanaman Pangan serta literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian.
. Study literature adalah dengan membaca penelitian-penelitian terdahulu dan

% = Variabel waktu ( hari, minggu, bulan dan tahun )
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2. Analisis regresi linier berganda
Teknik analisis data yang digunakan untuk memperkirakan faktor-faktor yang




Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari
variable independent dengan variable dependen dalam penelitian yang dilakukan,
yaitu dengan cara:

a. Uji Serentak (Uji )

Uji F digunakan untuk mengetaht

Dimana k= jumlah parameter termaksud intersep.

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada perbandingan
F hitung dan F tabel.
Jika: F hitung >F tabel, maka Ho diolah dan Hi diterima
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F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak.
b. Pengujian Parsial (Uji t)
Pengujian secara parsial menggunakan uji t vang merupakan uji t yang
pengaruh  signifikan variabel independent terhadap variabel dependen secara

hitung dan t tabel (nilai kritis).
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak.
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c. Uji Koefisien Determinan (R?)
Koefisien determinasi atau R2 merupakan besaran yang paling lazim digunakan

untuk mengukur kebaikan atau kesesuaian garis regresi (goodness of fit). R2

memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam variabel tak bebas Y yang
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3.5 Definisi Operasional

l. Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia tepatnya di provinsi Sulawesi Selatan.

2. Nilai tukar petani (NTP) adalah indeks yang diterima petani dengan indeks

////'ulp‘\\\
\ 'y @

naikan itu meluas (atau mengakibatkan
kenaikan harga) pada barang lainnya.




VL. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis
Provinsi Sulawesi Selatan terletak antara 0° 12' — 8% Lintang Selatan dan 116°

48" — 122°36" Bujur Timur, yang be) 1 dengan Provinsi Sulawesi Barat di

N\

si Tenggara di sebelah timur.

meliputi 20 Kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara merupakan Kabupaten
terluas dengan luas 7.502,68 km persegi atau luas Kabupaten tersebut merupakan

16,46 persen dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan, Batas wilayah Sulawesi Selatan

berdasarkan letak astronomis: '




-Sebelah Utara : Sulawesi Barat

-Sebelah Timur : Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara
-Sebelah Barat : Selat Makassar

-Sebelah Selatan : Laut Flores

Berdasarkan letak geografisnya. Salaian mempunyai dua Kabupaten
Kepulauan, yaitu Kepulaan Seélaye kajerie, dan Kepulauan (Pangkep).

Badan Pusat Statistik (BPS) telah melakukan pendataan Potensi Desa (Podes).
Sejak saat itu, Potensi Desa dilaksanakan secara rutin sebanyak 3 kali dalam kurun

waktu sepuluh tahun untuk mendukung kegiatan Sensus Penduduk, Sensus Pertanian,
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ataupun Sensus Ekonomi. Dengan demikian. fakta penting terkait ketersediaan
infrastruktur dan potensi yang dimiliki oleh setiap wilayah dapat dipantau
perkembangannya secara berkala dan terus-menerus.

Sejak tahun 2008, pendataan Potensi Desa mengalami perubahan dengan

N
N

Z N

i

Pengumpulan Data Pengumpulan data Potensi Desa 2014 dilakukan melalui
wawancara langsung oleh petugas terlatih dengan narasumber yang relevan. Petugas
adalah aparatur ataupun mitra kerja BPS Kabupaten/Kota, sementara narasumber




adalah Kepala Desa/Lurah atau narasumber lain yang memiliki pengetahuan terhadap
wilayah target pencacahan.

Desa/kelurahan tepi laut adalah desa/kelurahan yang sebagian atau seluruh

wilayahnya bersinggungan langsung dengan laut baik berupa pantai maupun tebing

permukaan air laut. Gunung ini berdiri tegak di perbatasan Kabupaten Enrekang dan
Luwu.

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.083,94 km persegi yang

meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Luwu Utara kabupaten terluas dengan
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luas 7.365,51 km persegi atau luas Kabupaten tersebut merupakan 15,98 persen dari
seluruh wilayah Sulawesi Selatan.
Provinsi Sulawesi Selatan dan pada umumnya daerah di Indonesia mempunyai

dua musim yaitu musim kemarau vang terjadi pada bulan Juni sampai September dan

L

,‘A

yaitu konsep di mana penduduk biasa bertempat tinggal bagi penduduk yang
bertempat tinggal tetap dicacah dimana mercka biasa tinggal, sedangkan untuk
penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap dicaca ditempat dimana mercka
ditemukan petugas sensus pada malam ‘hari sensus’ termasuk penduduk yang tidak
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bertempat tinggal tetap adalah tuna wisma, awak kapal berbendera Indonesia,
penghuni perahw/rumah apung, masyarakat terpencil/terasing, dan pengungsi. Bagi
mereka yang mempunyai tempat tinggal tetap dan sedang bepergian ke luar wilayah
lebih dari enam bulan, tidak dicacah di tempat tinggainya, tetapi dicacah di tempat

tujuannya. Untuk tahun yang tidal
kependudukan diperoleh dari® hz duduk. Proyeksi penduduk

W~ |
merupakan suatu perhitufgs e didas 18 &s
" A MUHg,, -

N "l migrasi.
@.P‘KASS@ : 47()/ ki

geografis maupun berdasarkan batas-batas administrasi pemerintahan. Komposisi

penduduk adalah pola persebaran penduduk menurut karakteristiknva, contoh:

penduduk menurut kelompok umur, penduduk menurut jenis kelamin.
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Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama serta
pengelolaan makan dari satu dapur. Yang dimaksud makan dari satu dapur adalah jika
pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola bersama-sama menjadi satu anggota

menerus dalam seminggu yang Iz
membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi). Status pekerjaan adalah kedudukan
seseorang dalam unit usaha/kegiatan dalam melakukan pekerjaan.

Berusaha sendiri tanpa dibantu orang lain adalah bekerja atau berusaha dengan

menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi
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yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut serta tidak menggunakan
pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya
memerlukan teknologi atau keahlian khusus.

Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau

'ﬂ\

6’8@,
%o

berupa uang maupun barang.
4.2.1 Kependudukan

Jumlah penduduk disetiap Provinsi sangat beragam dan bertambah dengan laju
pertumbuhan yangsangat beragam, pula. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah
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satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak. Kota Makassar menjadi kota
dengan jumlah penduduk terbanyak di Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk
yang meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kota Makassar
1.508.154 jiwa,

Perburuan, dan Perikanan kedua Pertambangan dan Penggalian, ketiga Industri

Pengolahan, dan Air, kelima Bangunan, keenam Perdagangan Besar, Eceran, Rumah
Makan, dan Hotel, ketujuh Angkutan, Pergudangan, dan Komunikasi, kedelapan
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, dan Jasa Perusahaan, dan
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terakhir kesembilan Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan/Community,
Social, dan Personal Services. Dari ke Sembilan pekerjaan tersebut yang paling
sedikit diminati laki-laki berumur 15 tahun adalah bidang industry pengolahan dan

air, sedangkan bagi perempuan berumur 15 tahun keatas semua rata bekerja




Tabel 4.1.Luas Wilayah, Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk Provinsi
Sulawesi Selatan Menurut Kabupaten/Kota, 2020

No Luas Penduduk Pendapatan
Penduduk
Kabupaten / Kota km? % | Jumlah | %
Orang/Km?*
1. | Kepulauan Selayar 1.357, 137.220 | 1.51 106
2. | Bulukumba | 896 | 4,82 346
3. | Bantaen 217 456
4. | Jeneponto 4,43 419
5. | Takalar 452
6. | Gowa 386
7. | Sinjai 254
8. 6
[0
[10.
11.
12.
13.
14. | S
15. | Pi
16. -
17. | Lu 17
18. | Tana . 2 105
19, | Luwu 7 40
20. | Luwu * 36
21. | Toraja 190
22. | M 7.764
23. | Pare-Pare 4 1.520
24. | Palopo 632
Sulawesi Sel 181
Sumber : Sulawesi Selatan (dalam angka) 2020
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4.3 Kondisi Pertanian

Di Sulawesi selatan ada lahan sawah yang dilakukan irigasi dan ada juga yang
tidak. Jumlah lahan yang irigasi lebih banyak dibandingkan non irigasi, dacrah irigasi
sebesar 390.768 sedangkan non irigasi sebesar 258.422. Kabupaten yang paling
banyak melakukan irigasi adalah Pinrang yaitu sebanyak 46.643 sedangkan daerah
vang tidak melakukam irigasi r/ \’-a. Najo, dengan jumlah 69,635

: v*‘) LA \

////'um‘\\\\

Tanaannjnd i
kuda terbanyak ialah Kabupaten Jeneponto dengan jumlah 2.652(RPH) dan 265
(DRPH). Kasus penyakit hewan terbanyak adalah rabies terutama di daerah

Kabupaten Bone.
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Rumah tangga perikanan laut di tahun 2019 berjumlah 36.955 lalu menurun di
tahun 2018 menjadi 31.441, sedangkan perikanan umum ditahun 2019 mencapai
8.362, namun ditahun 2018 hanya 6.725. Produksi perikanan laut marine Sulawesi
Selatan tahun 2019 sebesar 287.897.0, sedangkan tahun 2018 sebesar 295.239.2.
sedangkan produksi perairan umum dita sebesa: 14.294.7 dan ditahun 2018
sebesar 15.026.4. Rumah tas
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Berikut disajikan grafik perkembangan Nilai Tukar Petani Tanaman
Hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan Periode bulan Januari 2016 sampai
Desember 2020.

I'rend Nilai Tukar Pm:i‘l‘mmu Hortikultura Di

B
\ '90 = )

kesejahteraan petani Sulawesi Selatan yang diukur melalui Nilai Tukar Petani relatif
belum tergolong sejahtera.

Pada data analisis trend sebelumnya dapat pula dilihat dari rumus regresi linear
sederhananya:
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Y = 114,18 - 0,1556x
R%=0.4339
Y= a + bX sebagai rumus dari analisis trend dapat dijelaskan bahwa, Y

menunjukkan variabel yang diramalkan (NTP Tanaman Hortikultura) menghasilkan

52




waktu bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2020 sebesar 24,64 Rp/Kg.
Sedangkan R* menunjukkan seberapa besar pengaruh tingkat variabel yang diteliti,
jika R? = 0,0008 maka dikalikan dengan 100%, maka variabel yang diteliti sebesar

0.08%.

Berdasarkan gambar 5.3 di atas dapat dilihat perkembangan harga pupuk NPK
di Provinsi Sulawesi Selatan dari bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2020
yang di tandai dengan garis putus-putus pada grafik, dimana pada grafik diatas




menunjukkan bahwa harga pupuk NPK di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami
peningkatan.

Pada data analisis trend sebelumnya dapat pula dilihat dari rumus regresi linear
sederhananya:

Y =213478 + 521 46x

R*=0,1133

AL Rl 5K
.......

....

pembalasan jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk
mengerjakan sesuatu. Upah juga dapat diartikan sebagai imbalan yang dibayarkan
kepada orang-orang yang bekerja dengan melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak
mengandalkan kekuatan otot dan sifatnya tidak tetap (Simatupang, P. dan M. Maulana.
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2008). Adapun trend upah buruh tani periode bulan Januari 2016 sampai Desember
2020 dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut:

Trend Upah Buruh Tani Di Provinsi Sulawesi Selatan
(Januari 2016 - Desember 2020)

\\“‘ “”"/

'\\ﬂ,\ /f//q

"““wu

B O ////'m‘\‘\\\\ :

Y = 3839,6 + 25,306x
R*=0.9514
Y= a + bX sebagai rumus dari analisis trend dapat dijelaskan bahwa, Y

menunjukkan variabel yang diramalkan (upah buruh tani ) menghasilkan koefisien (a)
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sebesar 3839.6 dan besarnya perubahan variabel Y yang terjadi pada setiap perubahan
satu unit variabel X (bX) meningkat sebesar 25,306 yang artinya pada saat upah
buruh tani telah mencapai titik 3839,6 terjadi peningkatan berdasarkan kurung waktu
bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2020 sebesar 25306 Rp/HOK.

Sedangkan R* menunjukkan ‘\ h tingkat variabel yang diteliti,
jika R? = 0,9514 maka dikalik akibvariabel yang diteliti sebesar

95,14%.
5.1.4 Trend In .AP‘S MUHAM

||||||

Januari 2016 - Desember 2020
Gambar 5.5 Trend Inflasi di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016-2020
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat perkembangan inflasi di Provinsi
Sulawesi Selatan dari bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2020 yang di
tandai dengan garis putus-putus pada grafik, dimana pada grafik diatas menunjukkan
bahwa inflsi di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami penurunan,

5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Petani Tanaman
Hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar petani tanaman
hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan
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Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya
(produk, distribusi, dan promosi) menyebabkan timbulnya biaya (pengeluaran). Di

samping itu harga merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya

dapat diubah dengan cepat mi

% .,
=
////'ul
b {
]

ot da

berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap ekonomi makro, seperti
pertumbuhan ekonomi, keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat bunga, bahkan
distribusi pendapatan. (Susanti dkk, 1995),
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Hasil analisis regresi linear berganda yang mempengaruhi nilai tukar petani
tanaman hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 5.1. Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Petani
Tanaman Hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan

Variabel bebas Koefisien t- statistic P
Harga Urea (Lnhure) -0,246479 -2382436 0,0207
Harga NPK (Lnhnpk) 0.0 944136 0.3492
Upah Buruh Tani (Lnupah) 6 0.0000
Intlasi (Lnifsi) 0,5047
Konstanta = 8,5 ifikan (@ = 1 %)
R2 =0,6587 X \ . . (@ = 5%)
Fhi 3 )
Prob (
Sumber: p
\”
9 N
r-faktor
C) U
yang mem . Sulawesi
Selatan yaitu " m pupuk urea
naik sebesar 1% u sebaliknya
apabila harga pup a ! : eningkat sebesar

0.246 persen. Dan jika upah buruh tani naik sebesar 1% maka nilai tukar petani turun
sebesar 0,253 persen, sebaliknya apabila upah buruh tani turun sebesar 1% maka nilai
tukar petani naik sebesar 0,253 persen. Koefisien determinan (R?) yang dihasilkan

dari analisis regresi linear berganda sebesar 0,658707, artinya besar sumbangan dari
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keempat variabel bebas yaitu sebesar 65,87% sedangkan sisanya 35,13% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti. Uji F di dapatkan bahwa variabel
indenpenden mampu menerakan variabel dependen yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas F statistic sebesar 26,53794 dengan nilai probalilitas (F-Statistik)

0,000000 yang lebih kecil dari taraf nyata'pada tingkat kepercayaan 99%.

istilah pengujian hipotesis

||||||||

Sedangkan untuk nilai koefisien reg

Sulawesi Selatan sebesar -4,902576. Variabel tersebut menunjukkan bahwa upah
butuh tani di Provinsi Sulawesi Selatan berpengaruh negatif dan berpengaruh nyata
pada tingkat kepercayaan 99% (0,0000 < 0,01) terhadap nilai tukar petani tanaman

hortikultura di Provinsi Sulawesi Selatan.
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Lampiran 1. Nilai tukar petani tanaman hortikultura, harga urea, harga NPK,
upah buruh tani, dan inflasi periode bulan dari tahun 2016-2020

Harga Harga | Upah Buruh | Inflasi
No | Tahun | Bulan | NTP(Y) | Urea(X1) | NPK (X2) | Tani(X3) | (X4)
1 | 2016 | Januari 11550 | 144921 2.057.81 4028 1,22
2 Februari 11330 | 145517 | 2.136.48 40,70 0,08
3 Maret 113.68 - 2.112.40 40.70 0,08
4 April 40,70 0,39
5 Mei 40,70 0,03
6 Juni 40,70 045
7 i 40,70 1.04
8 ; | 0.44
9 cpter 16,3 2.01356 | ~ 0.32
10 | | 0
11
12
13 | 2017 |Janvas) | 11039 | 1407
14|  |Februari 111,57 | 1.478.94
15
16
17
18
19
20
21
2
23
24
25 ; ( » _ .
26 i : 1.669.41 . ; 0,23
27 Maret 10646 | 1.64323 | 2.365.79 4313 ]  -0,06
28 April 108,45 | 1.64620 | 2.349.73 44,46 0,18
29 Mei 107,54 | 1.55838 | 2.359.38 45,70 0,37
30 Juni 10827 | 1.551,68] 2.330.89 45,70 0,94
31 Juli 107,86 | 156577 | 2.332,06 45,70 0,56
32 Agustus 10746 | 157688 | 2.327.62 4570  -0.10




33 September | 105,86 1.563,12

2.307.65

34 Oktober 106,48 1.581.64

2.308.85

335 November 106.12 1.571.84

2.300.03

36 Desember 106,14 1.621,53

2.304.92

2.740.,60

37 | 2019 | Januari 106.06 1.634.14

2.735,58

2.741,40

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 2016-2020

2.753.04

774,10
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Lampiran 2. Analisis regresi linier berganda nilai tukar petani tanaman
hortikultura di provinsi Sulawesi Selatan periode bulan dari
tahun 2016-2020

Date: 06/30/21 Time: 16:12
Sample: 2016MO1 2020M12
sded ab toris: 80

I-Statistic
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Lampiran 3. Analisi trend nilai tukar petani tanaman hortikultura di Provinsi
Sulawesi Selatan

A.Trend Nilai Tukar Petani

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.658722
R Square 0.433914
Adjusted R

Square
Standard Error

------------




D. Trend Upah Buruh Tani

SUMMARY QUTPUT

Rearession Stotisti
Multiple R 0.975391065
R Square 0.951387729
Adjusted R Square 0.950549587
Standard Error 100.7585772
Observations

ANOVA
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Lampiran 5. Surat izin penelitian
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Lampiran 7. Website Lokasi Penelitian
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Lampiran 9. Hasil Uji Turnitin
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